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 Abstract: Penggunaan media sosial berlebihan pada 
remaja berpotensi menimbulkan perilaku adiktif dan 
memengaruhi kesehatan mental maupun fungsi 
sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan memberikan edukasi literasi digital serta 
melakukan skrining kecenderungan kecanduan 
TikTok menggunakan TikTok Addiction Scale 
(TTAS). Sebanyak 170 siswa mengikuti kegiatan 
dengan rerata usia 15,21 ± 0,64 tahun dan mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki. Hasil skrining menunjukkan 
bahwa dimensi mood modification memiliki rerata 
skor tertinggi, diikuti tolerance dan withdrawal 
symptoms. Perempuan menunjukkan skor lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki pada hampir seluruh dimensi 
TTAS. Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok tidak 
hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga 
sebagai media regulasi emosi dan interaksi sosial 
pada remaja. Penggunaan media sosial secara 
berlebihan berpotensi mengganggu kontrol diri, 
kualitas belajar, dan kesehatan psikososial apabila 
tidak dikendalikan dengan baik. Edukasi literasi 
digital, pengaturan durasi penggunaan gawai, dan 
peningkatan aktivitas non-digital diperlukan untuk 
membentuk pola penggunaan media sosial yang 
lebih sehat pada remaja. 
  

Keywords:   Kecanduan Tiktok, Literasi Digital, Media Sosial, 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam kehidupan masyarakat modern, khususnya pada kelompok 

usia remaja yang merupakan pengguna utama media digital. Media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang untuk 

mengekspresikan diri, memperoleh hiburan, serta membangun identitas sosial. Salah 

satu platform yang mengalami pertumbuhan pengguna paling pesat dalam beberapa 

tahun terakhir adalah TikTok, yang menawarkan format video pendek dengan 
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algoritma distribusi konten yang sangat adaptif terhadap preferensi pengguna. 

Popularitas platform ini menjadikannya salah satu media sosial yang paling banyak 

digunakan oleh remaja di berbagai negara. (Langlais et al., 2025; Peña-Fernández et 

al., 2022; Shah et al., 2019) 

Meskipun penggunaan media sosial dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan kreativitas, jejaring sosial, serta akses terhadap informasi, penggunaan 

yang tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai konsekuensi negatif. Paparan 

konten digital yang terus-menerus berpotensi memicu perilaku penggunaan 

kompulsif yang menyerupai pola kecanduan, ditandai dengan kesulitan mengontrol 

durasi penggunaan, keinginan untuk terus mengakses aplikasi, serta gangguan pada 

aktivitas akademik dan sosial. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial yang berlebihan pada remaja berhubungan dengan peningkatan risiko 

gangguan konsentrasi, gangguan tidur, penurunan produktivitas belajar, serta 

masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan stres psikologis. (Fumagalli et al., 

2024; McNamee et al., 2021; Pellegrino et al., 2022) 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase perkembangan 

kognitif dan emosional yang dinamis sehingga lebih rentan terhadap pengaruh 

lingkungan digital. Pada tahap ini, kemampuan regulasi diri belum sepenuhnya 

berkembang secara optimal, sehingga paparan media sosial dengan stimulus visual 

yang cepat dan berulang dapat meningkatkan kecenderungan perilaku penggunaan 

yang berlebihan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya promotif dan preventif 

dalam meningkatkan literasi digital serta kesadaran remaja mengenai penggunaan 

media sosial secara sehat dan seimbang. Intervensi berbasis komunitas sekolah 

menjadi pendekatan yang strategis karena mampu menjangkau populasi remaja 

secara luas dan sistematis. (Hollenstein & Faulkner, 2024; McAlister et al., 2024; Wang 

& Zhang, 2025) 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam upaya deteksi dini 

perilaku kecanduan media sosial adalah melalui penggunaan instrumen skrining 

psikometrik yang terstandar. TikTok Addiction Scale (TTAS) merupakan alat ukur yang 

dirancang untuk menilai kecenderungan kecanduan terhadap penggunaan TikTok 

berdasarkan beberapa dimensi perilaku seperti penggunaan kompulsif, kehilangan 

kontrol, toleransi penggunaan, serta dampak terhadap aktivitas sehari-hari. 

Penggunaan instrumen ini dalam kegiatan edukasi kesehatan digital memungkinkan 

identifikasi awal individu dengan risiko penggunaan media sosial berlebihan 

sekaligus menjadi sarana edukatif untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai 

pentingnya pengelolaan waktu penggunaan media digital.  (Chao et al., 2023; Günlü 
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et al., 2023; Zsila et al., 2025) Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa deteksi dini kecanduan TikTok melalui skala TTAS yang disertai dengan 

edukasi literasi digital di lingkungan sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran remaja terhadap penggunaan media sosial yang sehat serta mendorong 

terbentuknya perilaku digital yang lebih seimbang dan produktif. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Santo 

Yoseph pada tahun 2025 dengan melibatkan siswa sebagai sasaran utama program. 

Program ini bertujuan meningkatkan kesadaran remaja mengenai dampak 

penggunaan media sosial secara berlebihan serta melakukan deteksi dini terhadap 

kecenderungan kecanduan TikTok menggunakan instrumen TikTok Addiction Scale 

(TTAS). Pendekatan ini dipilih karena remaja merupakan kelompok dengan intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi dan berada pada fase perkembangan 

psikososial yang rentan terhadap pengaruh lingkungan digital. Seluruh rangkaian 

kegiatan disusun menggunakan pendekatan Plan–Do–Check–Act (PDCA) untuk 

memastikan pelaksanaan program berjalan secara sistematis, terarah, dan 

berkelanjutan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Siklus PDCA Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai TikTok 

Addiction Scale (TTAS) 

 

Pada tahap perencanaan (Plan) dilakukan identifikasi permasalahan terkait 
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penggunaan media sosial berlebihan pada remaja serta penyusunan materi edukasi 

dan instrumen skrining TTAS yang akan digunakan dalam kegiatan. Selain itu 

dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal kegiatan serta persiapan 

media edukasi yang diperlukan. 

Pada tahap pelaksanaan (Do) dilakukan implementasi kegiatan berupa 

penyuluhan literasi digital serta skrining kecenderungan kecanduan TikTok 

menggunakan kuesioner TTAS. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai penggunaan media sosial secara sehat sekaligus 

mengidentifikasi kemungkinan risiko perilaku adiktif pada peserta. 

Pada tahap evaluasi (Check) dilakukan analisis hasil skrining TTAS secara 

deskriptif untuk menggambarkan distribusi tingkat kecenderungan kecanduan 

TikTok pada peserta. Selain itu dilakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta 

melalui diskusi interaktif serta umpan balik mengenai materi edukasi yang telah 

disampaikan. 

Instrumen skrining yang digunakan adalah TikTok Addiction Scale dari Galanis 

dkk., yang terdiri atas 20 item pertanyaan dengan enam dimensi utama. Dimensi 

salience (pertanyaan 1–4) menilai dominasi TikTok dalam pikiran individu, mood 

modification (5–8) mengevaluasi penggunaan TikTok untuk memengaruhi suasana 

hati, tolerance (9–12) mengukur peningkatan kebutuhan durasi penggunaan, 

withdrawal symptoms (13–14) menilai ketidaknyamanan saat tidak mengakses TikTok, 

conflict (15–18) menggambarkan dampak penggunaan terhadap kehidupan sosial 

maupun akademik, dan relapse (19–20) menilai kecenderungan kembali pada 

penggunaan berlebihan. (Galanis et al., 2024) Seluruh item menggunakan skala Likert 

1–5 dari “Sangat Jarang” hingga “Sangat Sering”, dimana skor total yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat kecanduan TikTok yang semakin berat. 

Selanjutnya pada tahap tindak lanjut (Act) dilakukan penyampaian 

rekomendasi kepada siswa mengenai strategi pengelolaan penggunaan media sosial 

yang sehat, termasuk pengaturan waktu penggunaan gawai serta peningkatan 

aktivitas non-digital. Hasil kegiatan juga disampaikan kepada pihak sekolah sebagai 

dasar penguatan program literasi digital dan kesehatan mental pada siswa secara 

berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan program edukasi dan skrining 

yang dilakukan tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa dalam jangka pendek, 

tetapi juga mampu membentuk kebiasaan penggunaan media digital yang lebih sehat 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hasil 

Karakteristik partisipan menunjukkan bahwa seluruh responden berjumlah 

170 siswa dengan rerata usia 15,21 ± 0,64 tahun dan rentang usia 13–17 tahun, 

sehingga mayoritas berada pada kelompok remaja pertengahan. Distribusi jenis 

kelamin didominasi oleh laki-laki sebanyak 103 orang (60,6%), sedangkan perempuan 

berjumlah 67 orang (39,4%). Hasil pengukuran menggunakan TikTok Addiction Scale 

menunjukkan bahwa dimensi mood modification memiliki rerata skor tertinggi, yaitu 

8,54 ± 3,74 dengan rentang skor 4–20, diikuti dimensi tolerance sebesar 7,93 ± 3,71 

dengan rentang 4–19, serta withdrawal symptoms sebesar 7,12 ± 3,63 dengan rentang 4–

19. Dimensi salience menunjukkan rerata 6,21 ± 2,54 dengan rentang 4–18, sedangkan 

dimensi conflict memiliki rerata 2,91 ± 1,36 dengan rentang 4–10. Dimensi relapse 

menunjukkan rerata paling rendah, yaitu 2,41 ± 0,94 dengan rentang 2–8. (Tabel 1) 

 

Tabel 1. Data Karakteristik Partisipan 

Variabel N (%) Rerata (SD) Min-Max 

Usia (tahun) 170 (100) 15.21 (0.64) 13 – 17 

Jenis Kelamin: 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

103 (60.6) 

67 (39.4) 

  

Tiktok Addiction Scale 

• Salience 

• Mood Modification 

• Tolerance 

• Withdrawal 

Symptoms 

• Conflict 

Relapse 

  

6,21 (2,54) 

8,54 (3,74) 

7,93 (3,71) 

2,91 (1,36) 

7,12 (3,63) 

2,41 (0,94) 

 

4 – 18 

4 – 20 

4 – 19 

4 – 10 

4 – 19 

2 – 8 

 

 

Gambaran hasil skrining TikTok Addiction Scale berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki rerata skor yang lebih tinggi pada hampir 

seluruh dimensi dibandingkan laki-laki. Pada dimensi salience, perempuan memiliki 

rerata skor 7,12 sedangkan laki-laki 6,60. Dimensi mood modification menunjukkan skor 

tertinggi pada kedua kelompok, dengan rerata 10,18 pada perempuan dan 8,66 pada 

laki-laki. Pada dimensi tolerance, rerata skor perempuan sebesar 9,30 dan laki-laki 

sebesar 7,94. Dimensi withdrawal symptoms juga lebih tinggi pada perempuan, yaitu 

3,42 dibandingkan 3,02 pada laki-laki. Dimensi conflict menunjukkan rerata 8,40 pada 

perempuan dan 6,96 pada laki-laki, yang mengindikasikan bahwa penggunaan 

TikTok mulai memberikan dampak terhadap aspek sosial maupun aktivitas sehari-
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hari pada sebagian responden. Sementara itu, dimensi relapse memiliki skor paling 

rendah pada kedua kelompok dengan rerata 2,67 pada perempuan dan 2,79 pada laki-

laki, menunjukkan bahwa kecenderungan kembali pada penggunaan berlebihan 

setelah mencoba mengurangi penggunaan relatif masih rendah. (Gambar 2) 

 

 

Gambar 2. Gambaran Data Skrining TTAS berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 

Diskusi  

Hasil skrining menunjukkan bahwa dimensi mood modification memiliki rerata 

skor tertinggi pada kedua kelompok jenis kelamin, terutama pada perempuan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok banyak digunakan remaja sebagai sarana 

regulasi emosi, hiburan, serta pelarian dari stres atau kebosanan. Secara psikologis, 

media sosial dengan sistem short video seperti TikTok mampu memberikan stimulasi 

cepat melalui konten yang terus berganti, sehingga memicu pelepasan dopamin pada 

sistem reward otak. Aktivasi jalur dopaminergik ini menimbulkan rasa senang dan 

kepuasan sesaat yang mendorong individu untuk terus menggunakan aplikasi secara 

berulang. Pada remaja, kondisi ini menjadi lebih penting karena fase perkembangan 

remaja ditandai oleh kebutuhan tinggi terhadap hiburan, validasi sosial, dan 

pengaturan emosi yang masih berkembang. (Andersen et al., 2025; Chao et al., 2023; 

Hollenstein & Faulkner, 2024) 

Dimensi tolerance yang juga menunjukkan skor cukup tinggi menggambarkan 

adanya kecenderungan peningkatan durasi penggunaan TikTok dari waktu ke waktu 

untuk memperoleh tingkat kepuasan yang sama. Secara biologis, paparan stimulasi 

digital berulang dapat menyebabkan adaptasi sistem reward sehingga individu 
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memerlukan intensitas atau durasi penggunaan yang lebih lama. Fenomena ini 

serupa dengan mekanisme perilaku adiktif lainnya, dimana toleransi berkembang 

akibat penurunan sensitivitas terhadap stimulus awal. (Tian et al., 2023) Tingginya 

skor withdrawal symptoms pada sebagian responden juga menunjukkan bahwa 

beberapa remaja mulai mengalami ketidaknyamanan psikologis ketika tidak dapat 

mengakses TikTok, seperti rasa gelisah, bosan, atau dorongan kuat untuk kembali 

membuka aplikasi. (Brand et al., 2024; Langlais et al., 2025) 

Perempuan menunjukkan rerata skor yang lebih tinggi pada hampir seluruh 

dimensi dibandingkan laki-laki, terutama pada mood modification, tolerance, dan 

conflict. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor psikososial dan pola penggunaan 

media sosial yang berbeda antara jenis kelamin. Remaja perempuan umumnya lebih 

aktif menggunakan media sosial untuk interaksi sosial, ekspresi emosional, dan 

pencarian dukungan sosial dibandingkan laki-laki. Selain itu, sensitivitas terhadap 

umpan balik sosial seperti likes, komentar, dan validasi digital juga dapat 

meningkatkan keterikatan emosional terhadap media sosial. Tingginya skor conflict 

menunjukkan bahwa penggunaan TikTok pada sebagian remaja mulai memengaruhi 

aktivitas akademik, hubungan sosial, maupun pengelolaan waktu sehari-hari. (Burén 

et al., 2021; Grund et al., 2025; Liu et al., 2023) 

Meskipun dimensi relapse menunjukkan skor paling rendah, temuan ini tetap 

menunjukkan adanya kecenderungan sebagian remaja untuk kembali menggunakan 

TikTok secara berlebihan setelah mencoba mengurangi penggunaannya. Kondisi 

tersebut menandakan bahwa kontrol diri terhadap penggunaan media sosial belum 

sepenuhnya stabil. Implikasi klinis dari hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial berlebihan pada remaja berpotensi memengaruhi kualitas tidur, 

konsentrasi belajar, kesehatan mental, serta fungsi sosial apabila tidak dikendalikan 

dengan baik. (Chao et al., 2023; Zahrai et al., 2022) Oleh karena itu, edukasi literasi 

digital, pengaturan durasi penggunaan gawai, peningkatan aktivitas non-digital, 

serta keterlibatan sekolah dan keluarga sangat penting dalam membentuk pola 

penggunaan media sosial yang sehat dan adaptif pada remaja. 

 

Kesimpulan  

Hasil skrining menunjukkan bahwa penggunaan TikTok pada remaja telah 

memberikan pengaruh terhadap aspek emosional, perilaku, dan sosial, terutama pada 

dimensi mood modification, tolerance, dan withdrawal symptoms. Perempuan cenderung 

memiliki skor lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada hampir seluruh dimensi, yang 
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menunjukkan keterikatan emosional dan intensitas penggunaan media sosial yang 

lebih besar. Meskipun tingkat relapse relatif rendah, sebagian remaja telah 

menunjukkan kecenderungan perilaku penggunaan berlebihan yang dapat 

berkembang menjadi perilaku adiktif apabila tidak dikendalikan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya edukasi literasi digital, pengaturan durasi penggunaan 

media sosial, serta peningkatan aktivitas non-digital sebagai upaya promotif dan 

preventif untuk menjaga kesehatan mental, kualitas belajar, dan fungsi sosial remaja 

dalam era digital. 
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